
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 A.Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

pembelajaran puisi bermuatan budaya bengkulu dalam meningkatkan apresiasi 

sastra pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Bengkulu, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Implementasi Pembelajaran puisi bermuatan budaya Bengkulu melalui 

pendekatan kontekstual, interaktif, dan berpusat pada siswa bertujuan 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. siswa dilibatkan dalam 

kegiatan membaca, memahami, mendiskusikan, menginterpretasi, serta 

mengekspresikan puisi secara lisan dan tulisan. guru berperan sebagai 

fasilitator yang mendorong partisipasi aktif siswa sehingga kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama dapat berkembang. melalui 

pembacaan puisi ekspresif dan penulisan puisi bertema budaya lokal, 

siswa mampu menghayati makna karya sastra sekaligus mengekspresikan 

ide dan pengalaman pribadi. pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan berbahasa dan apresiasi sastra, tetapi juga menumbuhkan 

rasa cinta dan kepedulian terhadap pelestarian budaya Bengkulu.. 

2. Pembelajaran puisi bermuatan budaya Bengkulu terbukti meningkatkan 

apresiasi sastra siswa melalui kemampuan memahami, menafsirkan, dan 

mengekspresikan puisi dengan lebih baik. Siswa mampu mengenali unsur 

puisi seperti tema, diksi, majas, dan amanat secara lebih mendalam serta 

menampilkan pembacaan puisi dengan penghayatan dan ekspresi yang 

tepat. Integrasi budaya lokal juga meningkatkan minat, antusiasme, dan 

keterlibatan emosional siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

aktif, kreatif, dan mampu mengaitkan isi puisi dengan pengalaman sehari-

hari. Pembelajaran ini berdampak positif terhadap keterampilan berbahasa, 

berpikir kritis, kepekaan rasa, serta kesadaran melestarikan budaya daerah 



 

 

sebagai identitas dan kekayaan bangsa.  

B.Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Guru diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran puisi yang 

kreatif, inovatif, dan kontekstual dengan memanfaatkan budaya lokal 

sebagai sumber belajar. Penggunaan metode bervariasi seperti diskusi, 

pembacaan ekspresif, penugasan kreatif, dan kegiatan kolaboratif perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar mereka lebih aktif dalam 

pembelajaran. pendekatan yang menarik dan interaktif dapat 

meningkatkan minat, motivasi, serta rasa percaya diri siswa dalam 

mempelajari puisi. Siswa juga diharapkan mampu memahami makna, 

menafsirkan unsur-unsur puisi, dan mengekspresikan karya sastra 

dengan baik. Pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berbahasa dan apresiasi sastra, tetapi juga menumbuhkan kecintaan 

terhadap budaya lokal sebagai identitas dan warisan budaya bangsa. 

2. Bagi Siswa 

Sekolah diharapkan mendukung pembelajaran berbasis budaya lokal 

dengan menyediakan fasilitas, media, bahan ajar, dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Ketersediaan sumber belajar yang relevan akan 

membantu siswa memahami materi yang berkaitan dengan budaya 

daerah. Selain itu, sekolah perlu menetapkan kebijakan yang mendorong 

integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran, khususnya Bahasa 

Indonesia, agar guru dapat mengembangkan metode yang kreatif dan 

inovatif sesuai kebutuhan siswa. dukungan tersebut diharapkan tidak 

hanya meningkatkan pencapaian akademik, tetapi juga menanamkan 

nilai budaya, membangun karakter, serta menumbuhkan rasa cinta dan 

kepedulian terhadap budaya daerah sebagai identitas bangsa dan 

warisan yang perlu dilestarikan. 



 

 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan memberikan dukungan optimal terhadap 

pembelajaran berbasis budaya lokal melalui penyediaan fasilitas, media 

pembelajaran, bahan ajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. 

Ketersediaan sumber belajar yang relevan dan kontekstual akan 

membantu siswa memahami materi yang berkaitan dengan budaya 

daerah. selain itu, sekolah perlu menetapkan kebijakan yang mendukung 

integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran, khususnya Bahasa 

Indonesia, sehingga guru dapat mengembangkan metode yang kreatif 

dan inovatif sesuai karakteristik siswa. dukungan tersebut diharapkan 

tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga menanamkan 

nilai budaya, membentuk karakter, serta menumbuhkan rasa cinta dan 

kepedulian terhadap budaya daerah sebagai identitas dan warisan 

bangsa. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam metode, ruang 

lingkup, dan variabel penelitian sehingga hasilnya belum sepenuhnya 

menggambarkan efektivitas pembelajaran sastra berbasis budaya lokal 

secara menyeluruh. oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam dengan 

menggunakan pendekatan, strategi, dan desain yang lebih beragam serta 

melibatkan subjek yang lebih bervariasi. Penelitian mendatang juga 

perlu mengkaji aspek lain yang belum dibahas agar memberikan 

gambaran lebih lengkap mengenai penerapan dan dampak pembelajaran 

sastra berbasis budaya lokal. Selain memperkaya ilmu pembelajaran 

sastra, penelitian lanjutan diharapkan berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan, pembentukan karakter, dan pelestarian budaya 

lokal. 
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